
Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika  
 Vol. 1 No. 6 November 2023  

e-ISSN:2988-0440, p-ISSN : 2988-0491, Hal 322-334 
DOI: https://doi.org/10.51903/bersatu.v1i6.485    
 

Received September  30, 2023; Revised Oktober  2, 2023; Accepted November 25, 2023 
* Abdul Aziz Maga Huzein, muarifin.fik@um.ac.id 
 

Survei Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran  
PJOK Kelas X Di SMA, MA, Dan SMK 

 
Abdul Aziz Maga Huzein1, Mu’arifin2, Ari Wibowo  

Kurniawan³, Gema Fitriady⁴ 
Universitas Negeri Malang 

 
 Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia  

korespondensi Penulis : muarifin.fik@um.ac.id 
 

Abstract Curriculum is an activity prepared by educational actors either carried out inside or outside the school 
under the responsibility of the school. The education curriculum in Indonesia currently uses the latest curriculum, 
namely the Merdeka Curriculum. The subjects of Sports and Health Physical Education itself are required to be 
able to achieve the objectives of this curriculum without reducing the objectives of Sports and Health Physical 
Education. The purpose of this study was to determine the level of teacher understanding in implementing the 
Independent Curriculum and the problems experienced by teachers implementing the independent 
curriculum.This research is a survey research with quantitative descriptive type. The subjects studied were all 
class X sports teachers in high school, vocational and MA in Ngawi Regency.  Of all the 66 teachers, it is known 
that the minimum score is 45 and the maximum score is 75. The average score (mean) was 59.21 and the standard 
deviation (SD) was 5.92. In addition, from these data, it can be classified that the feasibility of high school, 
vocational and MA teachers in Ngawi Regency is that as many as 35 teachers out of 66 teachers fall into the 
category of understanding most and 31 other teachers get the results of understanding everything. 
 
Keywords: Curriculum; Merdeka Curriculum; Sports and Health Physical Education 
 
Abstrak Kurikulum merupakan kegiatan yang disusun oleh pelaku pendidikan baik dilakukan didalam atau diluar 
sekolah atas tanggung jawab sekolah. Kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 
terbaru yaitu Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sendiri dituntut 
untuk dapat mencapai tujuan dari kurikulum ini tanpa mengurangi tujuan dari Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru dalam 
implementasikan Kurikulum Merdeka dan masalah yang dialami guru implementasi kurikulum merdeka. 
Penelitian ini adalah penelitian survei dengan jenis deskriptif kuantitatif. Subjek yang diteliti adalah semua guru 
olahraga kelas X di SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi.  Dari semua guru yang berjumlah 66 diketahui jumlah 
skor minimal adalah 45 dan skor maksimum adalah 75. Didapat skor rata-rata (mean) 59,21 dan simpangan baku 
(SD) 5,92. Selain itu dari data tersebut dapat diklasifikasikan kelayakan guru SMA, SMK, MA se Kabupaten 
Ngawi adalah sebanyak 35 guru dari 66 guru masuk dalam kategori memahami sebagian besar dan 31 guru lainnya 
mendapatkan hasil memahami semuanya. 
 
Kata kunci: Kurikulum; Kurikulum Merdeka ; PJOK 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana bagi manusia untuk menjamin kehidupan yang lebih 

bermartabat. (Bangun, 2016). Oleh karena itu setiap negara memiliki kebiijakan dalam 

menyelenggarakan sistem pendidikan masing-masing. Pendidikan merupakan sistem dalam 

mendidik baik formal, informal, dan non formal.  Selain itu pendidikan adalah segala sesuatu 

yang mempengaruhi perkembangan hidup manusia baik pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Pristiwanti et al., 2022). Secara umum pendidikan 
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adalah proses setiap individu untuk mengembangkan diri dalam proses kehidupan(Alpian et 

al., 2019). Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan usaha dalam meningkatkan 

kekuatan batin, intelektual, dan kemampuan jasmani. 

Kurikulum adalah unsur penting dalam setiap model dan bentuk pendidikan, sehingga 

pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berpedoman pada kurikulum. Sementara 

menurut Campbel (2020) kurikulum merupakan aturan sekolah yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah berbentuk panduan belajar. Sementara menurut UUD RI No. 41, 

(2003) kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan yang berisi tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan dalam penyusunan kurikulum dan silabusnya dalam satuan 

pendidikan.  

Seiring perkembangan zaman, kurikulum dalam dunia pendidikan akan terus 

mengalami perubahan. Saat ini di Indonesia menggunakan Kurikulum Merdeka yang 

merupakan kurikulum terbaru pada pendidikan di Indonesia setelah sebelumnya Indonesia 

menggunakan Kurikulum 13 (K13). Perubahan kurikulum terjadi seiringan dengan perubahan 

system politik, kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan IPTEK.  

Hakman et al (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan jasmani, aktivitas fisik 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan berkontribusi untuk meningkatkan 

kesehatan, meningkatkan pendapatan materi, menghormati kebebasan dasar manusia, serta 

meningkatkan jenjang pendidikan. 

Secara umum dalam KBBI, implementasi adalah pelaksanaan atau melaksanakan. 

Sedangkan dalam dunia pendidikan implementasi adalah pelaksanaan dari rencana dalam 

melaksanakan pembelajaran. Secara lebih rinci implementasi menurut beberapa ahli adalah, 

sebuah gagasan atau kebijakan yang dipraktikan secara mendasar (Handoyo, 2012). Selain itu 

implementasi adalah kebijakan yang mempunyai objek yang dilaksanakan sehingga 

menimbulkan dampak dari kebijakan tersebut (Malik, 2019). Pendapat lain juga menyatakan 

bahwa implementasi adalah suatu tindakan praktis yang menempatkan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi sehingga menimbulkan dampak baik pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

(Hernita Ulfatimah, 2020). Sementara menurut Rahmat (2017) implementasi adalah suatu 

kebijakan yang dinilai, dievaluasi, dan diukur untuk mengetahui evaluasi yang harus dilakukan.  

Implementasi kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang dalam 

penerapanya pemerintah memberikan kesempatan kepada satuan pendidikan untuk 

melaksanakan sesuai dengan kesiapan masing-masing. Kurikulum merdeka merupakan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam yang digunakan untuk mendalami konsep dan 



menguatkan kompetensi. Sementara guru diberi keleluasaan memilih perangkat ajar untuk 

meningkatkan profil pelajar pancasila (Kemendikbudristek, 2022). 

Sebelumnya telah dilakukan wawancara dengan salah seorang guru pendidikan 

jasmani di Kabupaten Ngawi tentang implememtasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

PJOK. Guru tersebut mengatakan masih ada beberapa kendala dalam proses implementasi 

kurikulum merdeka. Kondisi ini terjadi karena kurikulum ini adalah kurikulum baru yang 

masing-masing guru memiliki kemampuan berbeda dalam hal kesiapan implementasi 

kurikulum merdeka sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat pemahaman guru 

dan masalah yang dialami dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA, SMK, MA kelas 

X se Kabupaten Ngawi. Sementara melalui hasil wawancara dengan dinas terkait  belum ada 

data dan informasi tentang tingkat pemahaman guru PJOK dalam implementasi kurikulum 

merdeka dan masalah yang dihadapi guru PJOK dalam implementasi kurikulum merdeka di 

Kabupaten Ngawi. Selain itu penelitian ini hanya dilakukan pada guru PJOK kelas X 

dikarenakan implementasi kurikulum ini masih terbatas dikelas X untuk jenjang sekolah 

menengah atas. 

  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian survei jenis deskriptif campuran,  adalah penelitian 

yang menggunakan 2 jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif yang menghasilkan data dan 

selanjutnya diperjelas melalui kalimat. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh Guru PJOK 

SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi yang berjumlah 86 guru. Dari keseluruhan populasi 

tersebut dipilih sampel yang berjumlah berjumlah 65 guru PJOK kelas X yang sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran PJOK . Dalam pengambilan 

sampel, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan memilih kriteria 

khusus pada sampel (Priyono, 2016) 

Pengambilan data menggunakan angket berupa google form yang dibagikan kepada 

guru PJOK kelas X melalui grup MGMP PJOK dibantu oleh salah seorang anggota MGMP 

dan dilengkapi dengan menghubungi guru secara langsung bagi guru yang belum mengisi 

kuesioner . Kuesioner penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

menggunakan 15 pertanyaan dengan jawaban skala 1-5 yang dilengkapi data wawancara 

dengan beberapa guru PJOK menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk 

mengetahui masalah yang dialami guru PJOK dalam Implementasi kurikulum merdeka 

menggunakan 15 pernyataan dengan jawaban tertutup yang dilengkapi data wawancara dengan 

beberapa guru PJOK. 
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Prosedur analisis data menggunakan bantuan aplikasi Microsoft excel. Setelah data 

masuk kemudian dihitung menggunakan rumus persentase 

Persentase%= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
x100% 

Setelah mengetahui hasil persentase, dilanjutkan dengan klasifikasi criteria skor 

interpretasi 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi 

Persentase Kriteria Interpretasi 

0-20%  Tidak Memahami Semuanya 

21-40%  Memahami Sebagian Kecil 

41-60%  Memahami Setengahnya 

61-80%  Memahami Sebagian Besar 

81-100%  Memahami Semuanya 

Sumber: (Sujarwadi, 2011) 

 Setelah analisis kuantitatif selesai, dilanjutkan dengan analisis kualitatif data hasil 

wawancara Terdapat tiga cara tahap dalam melakukan analisis data kualitatif, yiatu yang 

pertama adalah reduksi data atau mentranskripkan data hasil wawancara, yang kedua adalah 

penyajian data yang memungkinkan dalam menarik kesimpulan berupa narasi, dan yang ketiga 

adalah penarikan kesimpulan (Huberman & Miles, 1992) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Tingkat Pemahaman Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Data tingkat pemahaman guru PJOK dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

pelajaran PJOK menurut persepsi guru PJOK SMA, SMK, MA, se Kabupaten Ngawi 

disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Pemahaman Guru 

No Klasifikasi Frekuensi Persentase 

1 Tidak Memahami Semuanya 0 0-20% 

2 Memahami Sebagian Kecil 0 21-40% 

3 Memahami Setengahnya 0 41-60% 

4 Memahami Sebagian Besar 35 61-80% 

5 Memahami Semuanya 30 81-100% 

Berdasarkan hasil survei yang dapat dilihat pada tabel 2 diketahui bahwa 53,03% 

dari 66 guru PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi masuk dala kategori memahami 



sebagian besar dalam melaksanakan implementasi kurikulum merdeka dan terdapat 46,96% 

lainya masuk dalam kategori memahami semuanya dalam melaksanakan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

Tabel 3 Pemahaman Guru dalam Aspek Perencanaan, Pelaksanaan, Pengolahan  

dan Pelaporan Hasil Asesmen, Refleksi dan Tindak Lanjut 

Aspek Kriteria interpretasi Persentase 

Perencanaan Memahami Sebagian Besar 77,92 

Pelaksanaan Memahami Sebagian Besar 78,53 

Pengolahan dan Pelaporanhasil assesmen Memahami Sebagian besar 79,32 

Refleksi dan Tindak Lanjut Memahami Semuanya 81 

Dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, pengolahan dan pelaporan hasil assesmen, 

refleksi dan tindak lanjut dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang dapat dilihat pada 

tabel 3. Guru PJOK SMA, SMK, MA di Kabupaten Ngawi. Dalam aspek perencanaan hasil 

yang diperoleh adalah guru memahami sebagian besar. Kemudian dalam aspek pelaksanaan 

hasil yang diperoleh adalah guru memahami sebagian besar. Untuk pengolahan dan 

pelaporan hasil assesmen, hasil yang diperoleh guru adalah memaahami sebagian besar. Dan 

yang terakhir dalam aspek refleksi dan tindak lanjut, guru memperoleh hasil memahami 

semuanya. 

2. Kendala Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Data tentang kendala yang di alami guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi disajikan dalam 

tabel 4. 

1. Kendala Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

 Data tentang kendala yang di alami guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi disajikan dalam 

tabel 4. 

Tabel 4 Kendala Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Nomor 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

A B C D 

1 19,7% 51,5% 19,7% 9,1% 

2 21,2% 34,8% 33,3% 10,6% 

3 25,8% 42,4% 16,7% 15,2% 

4 21,2% 37,9% 31,8% 9,1% 

5 30,3% 31,8% 27,3% 10,6% 

6 18,2% 39,4% 37,9% 0% 
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7 25,8% 37,9% 21,2% 15,2% 

8 25,8% 37,9% 16,7% 19,7% 

9 15,2% 43,9% 22,7% 18,2% 

10 18,2% 30,3% 27,3% 24,2% 

11 10,6% 21,2% 45,5% 22,7% 

12 12,1% 22,7% 48,5% 16,7% 

13 12,1% 43,9% 28,8% 15,2% 

14 34,8% 40,9% 24,2% - 

15 39,4% 40,9% 19,7% - 

Keterangan 

NO Kendala Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

1  Mencari sumber rujukan 

 Memahami kalimat CP secara utuh 

 Memahami kata-kata asing 

 Melakukan analisis 

2  Memahami dan menentukan kata kata kunci 

 Mampu merangkai kalimat tujuan pembelajaran yang operasional dan kongkret 

 Mengurutkan tujuan-tujuan pembelajaran 

 Mampu mengembangkan tujuan pembelajaran 

3  Menyusun dan mengurutkan tujuan pembelajaran yang telah dibuat 

 Kesulitan mengurutkan tujuan pembelajaran 

 Kesulitan mengembangkan tujuan pembelajaran 

 Kesuilitan memodifikasi contoh yang telah disediakan pemerintah 

4  Kesulitan menyusun alur tujuan pembelajaran yang lebih rinci 

 Kesulitan menyusun rencana asesmen untuk mengecek ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

 Mencari komponen komponen minimum asesmen tujuan pembelajaran 

 Mengembangkan media pembelajaran yang digunakan 

5  Kesulitan menyusun alur tujuan pembelajaran yang lebih rinci 

 Kesulitan menyusun rencana asesmen untuk mengecek ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

 Mencari komponen komponen minimum asesmen tujuan pembelajaran 

 Mengembangkan media pembelajaran yang digunakan 

6  Keterbatasan waktu 

 Merancang pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik 

 Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar 

 Keterbatasan ruangan 

7  Mendesain projek penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran 

 Mengelola projek penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4. disediakan data berupa persentase masing-masing kendala dari aspek 

perencanaan, Pelaksanaan, dan evaluasi yang terbagi menjadi 15 pernyataan yang dialami oleh 

guru PJOK. Persentase tersebut diperoleh dari jawaban 65 guru PJOK SMA, SMK, MA se 

 Mengolah asesmen dan melaporkan hasil projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dalam pembelajaran 

 Melakukan evaluasi dan tindak lanjut projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran 

8  Kesulitan mengindentifikasi peserta didik 

 Tidak mengetahui tentang sistem monitoring 

 Kesulitan membagi waktu dalam melaksanakan monitoring 

 Keterbatasan referensi tentang sistem monitoring 

9  Kesulitan mempelajari materi ajar untuk kesiapan peserta didik 

 Kesulitan merencanakan pembelajaran sesuai capaian peserta didik 

 Kesulitan mengidentifikasi kompetensi atau hal apa yang harus ditingkatkan 

 Kesulitan mengetahui ketercapaian peserta didik terhadap pembelajaran 

10  Menentukan teknik penilaian yang tepat 

 Menyusun penilaian berdasarkan keadaan peserta didik 

 Merancang asesmen untuk tujuan pembelajaran 

 Merancang asesmen berdasarkan kesiapan peserta didik 

11  Menyusun penilaian sesuai dengan materi 

 Menentukan teknik penilaian 

 Menganalisis kondisi siswa untuk keperluan penyusunan asesmen 

 Menganalisis hasil asesmen untuk keperluan tujuan pembelajaran 

12  Menyusun test secara sistematis 

 Kesulitan membuat intrusmen penilaian 

 Kesulitan mengembangkan istrumen dalam membuat soal test 

 Mengidentifikasi kemampuan murid sebelum menyusun intrumen 

13  Memahami prosedur dalam mengukur hasil tes 

 Memahami tentang data kuantitatif maupun kualitatif 

 Menyusun hasil tes menjadi laporan  

 Mengelola hasil tes mejadi laporan 

14  Kesulitan dalam menentukan pertanyaan yang akan digunakan dari pertanyaan yang 

telah disediakan 

 Kesulitas dalam mengembangkan pertanyaan dari pertanyaan yang telah disediakan 

 Menentukan kegiatan yang akan dilakukan refleksi 

15  Tidak ada pedoman tentang rujukan 

b. Kesulitan memahami refleksi pembelajaran 

 Kesulitan menentukan rencana tindak lanjut 
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Kabupaten Ngawi tentang kendala yang mereka alami dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK. 

Pembahasan 

1. Tingkat Pemahaman Guru dalam Implentasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran PJOK di SMA, SMK, MA 

Penelitian implementasi diartikan sebagai "penyelidikan sistematis tentang inovasi 

yang dilakukan dalam aturan terkontrol atau dalam praktik biasa, faktor yang mempengaruhi 

pemberlakuan inovasi, dan hubungan antara inovasi, faktor yang berpengaruh, dan hasil(Beni 

et al., 2022). Kurikulum yang dilaksanakan merupakan suatu paket pelatihan yang mempunyai 

tujuan untuk membentuk kompetensi kerja secara penuh sesuai dengan jenjang pendidikan 

yang dipersyaratkan dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Dengan 

demikian, seluruh mata pelajaran pendidikan dan pelatihan diarahkan untuk membentuk 

kompetensi tersebut dan saling melengkapi (Susanto et al., 2021). Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang struktur pembelajarannya dibagi dalam dua kegiatan utama yaitu 

pembelajaran intrakurikuler mengacu pada capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh 

peserta didik, dan projek penguatan profil pelajar pancasila yang mengacu pada standar 

kompetensi lulusan peserta didik (Hamdi et al., 2022). Sehingga dalam pelaksanaannya guru 

harus mempunyai pemahaman yang baik mengenai kurikulum ini. Tingkat pemahaman adalah 

suatu proses peningkatan pengetahuan secara intensif yang dilakukan seorang individu dan 

sejauh mana ia mengerti dengan benar akan suatu permasalahan yang ingin diketahui(Mutia, 

2014). Mengerti dari kebenaran yang ada merupakan definisi dari pahham. Dapat juga diartikan 

sebagai menguasai sesuatu dengan pikiran (Bibi & Jati, 2015).   

Kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini merubah metode pembelajaran yang 

awalnya dilakukan di kelas menjadi pembelajaran di luar kelas. Dengan demikian, diperlukan 

perangkat ajar yang berkualitas dan berbasis teknologi agar siswa dapat dengan mudah 

memahaminya (Wanti & Chastanti, 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya, guru PJOK 

SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi sudah memahami sebagian besar beberapa aspek dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Sehingga dalam penerapanya sudah berjalan dengan baik 

meskipun masih ada beberapa kendala yang dialami oleh beberapa guru dikarenakan kurikulum 

ini adalah kurikulum baru dan masih ada banyak hal yang harus dibenahi. Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh (Febriati, 2022) pada penerapan kurikulum merdeka belajar mata pelajaran 

PJOK, sebanyak 62,5% guru menyatakan sudah berjalan dengan baik dan sebanyak 37,5% 

guru menyatakan berjalan dengan sedang atau cukup baik Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, namun hasil lebih baik ditunjukan pada 



penelitian ini dikarenakan seluruh guru mampu melaksanakan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PJOK dengan baik.  

Berdasarkan aspek perencanaan pada hasil penelitian, guru PJOK SMA, SMK, MA 

sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil 

survey tingkat pemahaman guru dalam aspek perencanaan. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

guru sudah memahami sebagian besar dalam aspek Perencanaan dalam implementasi 

kurikulum merdeka. Berdasarkan aspek pelaksanaan pada hasil penelitian, guru PJOK SMA, 

SMK, MA sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik. Hal tersebut terlihat 

dari hasil survey tingkat pemahaman guru dalam aspek pelaksanaan. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa guru sudah memahami sebagian besar dalam aspek Pelaaksanaan dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan aspek pengolahan dan pelaporan hasil asesmen 

pada hasil penelitian, guru PJOK SMA, SMK, MA sudah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil survey tingkat pemahaman guru dalam 

aspek pengolahan dan pelaporan hasil asesmen. Hasil tersebut menunjukan bahwa guru sudah 

memahami sebagian besar dalam aspek pengolahan dan pelaporan hasil asesmen dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan aspek refleksi dan tindak lanjut pada hasil 

penelitian, guru PJOK SMA, SMK, MA sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil survey tingkat pemahaman guru dalam aspek 

refleksi dan tindak lanjut.  Hasil tersebut menunjukan bahwa guru sudah memahami semuanya 

dalam aspek refleksi dan tindak lanjut dalam implementasi kurikulum merdeka. .  Refleksi 

bukan hanya tentang melihat kembali apa yang terjadi. Namun secara naluriah merenungkan 

peristiwa, mungkin untuk lebih memahami apa yang telah terjadi dan memahaminya; Gagasan 

belajar dari masa lalu, terutama berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang sudah terjadi  

(Chang, 2019). 

Berdasarkan seluruh aspek dalam implementasi kurikulum merdeka, aspek refleksi 

dan tindak lanjut menjadi aspek yang paling dipahami oleh guru PJOK SMA, SMK, MA se 

Kabupaten Ngawi. sedangkan aspek dengan pemahaman paling rendah terendah terdapat pada 

aspek perencanaan. Sementara dalam wawancara secara langsung guru menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap implementasi kurikulum merdeka sudah baik, mulai dari aspek 

perencanaan hinggi refleksi dan tindak lanjut. Namun masih terdapat kendala atau miss dalam 

implementasinya. 

 

2. Kendala yang dialami guru PJOK dalam melaksanakan Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi 
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Hubungan beberapa keadaan yang tidak sesuai atau membingungkan dengan harapan 

yang diinginkan merupakan arti dari masalah. Sedangkan definisi masalah merupakan 

kesulitan, kebingungan, penghambat, atau penyimpangan (Alghadari & Kusuma, 2018). 

Implementasi Kurikulum Merdeka awalnya, guru dan staf sekolah mengalami kesulitan dalam  

menerapkan kegiatan pembelajaran dengan paradigma baru dan menyiapkan administrasi 

sekolah berdasarkan Kurikulum Merdeka (Rizki & Fahkrunisa, 2022).  Konteks pendidikan 

jasmani memberikan tantangan khusus bagi guru. Ini termasuk kesulitan menilai pembelajaran 

dalam domain afektif, mengukur upaya dan menilai tindakan dan insiden yang pada dasarnya 

bersifat sementara dan cepat berlalu(Ní Chrónín & Cosgrave, 2013).  

Berdasarkan hasil peneliitian diketahui terdapat 15 pernyataan tentang kendala yang 

dialami guru PJOK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Masing masing 

pernyataan tersebut telah dijawab oleh guru PJOK dengan jawaban yang berbeda-beda. Hampir 

sama dengan penelitian ini, pada penelitian sebelumnya masalah yang dialami guru dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK menemukan berbagai masalah 

antara lain 1) kurangnya pendanaan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan 2) ketidaksiapan 

guru karena kurang mendapatkan pelatihan 3) perubahan pengelompokan siswa dalam fase-

fase yang belum tampak perbedaan peserta didik 4) adanya perubahan pada perencanaan, 

proses dan penilaian hasil belajar (Ana et al., 2023). kendala  yang  dialami    guru  PJOK  

adalah sarana  dan  prasarana  disekolah  tidak lengkap, hal itu mempengaruhi proses 

pembelajaran PJOK, solusi  dalam menyelesaikan  permasalahan  tersebut  adalah  guru  

memodifikasi  permainan, alat,  dan  lapangan, diketahui  bahwa  fasilitas  dan  infrastruktur 

merupakan faktor  pendukung  dalam proses  (Rina & Kurniawan, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kendala yang 

dialami guru dalam aspek perencanaan, antara lain 1) kendala dalam memahami kalimat CP 

secara utuh 2) kesulitan dalam merangkai kalimat tujuan pembelajaran 3) mengurutkan tujuan 

pembelajaran 4) menyusun rencana assesmen untuk mengecek ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Sedangkan dalam hasil wawancara guru menyatakan bahwa dalam 

implementasi kurikulum merdeka terdapat masalah-masalah terutama dalam penerapan P5. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kendala yang dialami guru dalam 

aspek pelaksanaan, antara lain 1) merancang pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta 

didik 2) mengelola projek penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran 3) tidak 

mengetahui tentang system monitoring. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , 

terdapat kendala yang dialami guru dalam aspek pengolahan dan pelaaporan hasil assesmen, 

antara lain 1) menyusun penilaian berdasarkan keadaan peserta didik 2) kesulitan dalam 



menganalisis kondisi siswa untuk keperluan asesmen 3) kesulitan dalam memahami data 

kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kendala 

yang dialami guru dalam aspek refleksi dan tindak lanjut, antara lain 1) kesulitan dalam 

memahami refleksi pembelajaran 2) guru kesulitan menentukan rencana tindak lanjut. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi, seluruh sekolah sudah 

melaksanakan kurikulum merdeka terutama dikelas 10. Terkait dengan tingkat pemahaman 

guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, guru PJOK di Kabupaten Ngawi 

sudah bisa dikatakan siap dan mampu untuk melaksanakan kurikulum merdeka. Hasil criteria 

interpretasi menunjukan bahwa guru PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi sudah 

memahami sebagian besar tentang aspek-aspek yang harus dipahami dalam melaksanakan 

Kurikulum Merdeka dengan persentase 78,94% yang diklasifikasikan dengan criteria 

interprretasi. Namun tidak dipungkiri bahwa Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru 

sehingga pengalaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

berbeda-beda.Dalam hal ini masalah-masalah yang dialami guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka berbeda-beda, mulai dari kurangnya sumber rujukan, tidak mendapat 

refrensi, kurang memahami capaian pembelajaran, kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran 

dari hasil analisis capaian pembelajaran, kesulittan dalam menyusun alur tujuan pembelajaran 

(ATP), kesulitan dalam menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau MODUL, 

kurangnya manajemen waktu, kurangnya ketersediaan ruangan, kesulitan dalam menilai 

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, kesulitan dalam mengkategorikan siswa dalam 

kesiapan mengikuti pembelajaran, kesulitan dalam melakukan assesmen, mengolah data 

hingga  refleksi peserta didik. 

Melihat dari tingkat pemahaman guru mengenai implementasi Kurikulum Merdeka 

dan masalah-masalah yang dihadapi guru PJOK SMA, SMK, MA se Kabupaten Ngawi. Dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK SMA, SMK, 

MA se Kabupaten Ngawi sudah berjalan kendala yang masih dialami oleh guru PJOK dalam 

melaksanakan implementasi Kurikulum Merdeka, baik dating dari faktor Internal guru sendiri 

atau dari faktor eksternal.  
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